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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 
Flipped Classroom dalam meningkatkan kemampuan Maharah Kalam 
(keterampilan berbicara) mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di 
STAI Nurul Huda Kapongan Situbondo. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu, di mana 30 mahasiswa 
dibagi ke dalam dua kelompok: kelompok eksperimen yang menerapkan model 
Flipped Classroom dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Flipped 
Classroom mampu meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa secara 
signifikan. Analisis data melalui uji t menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara kedua kelompok dengan nilai p < 0.05. Selain itu, efek ukuran (Cohen's d) 
menunjukkan bahwa Flipped Classroom memiliki dampak besar terhadap 
keterampilan Maharah Kalam. Penelitian ini juga menemukan bahwa model 
pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga 
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam berkomunikasi. Penelitian ini 
merekomendasikan penerapan model Flipped Classroom dalam pengajaran 
bahasa Arab untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. 
 
Abstract 
This study aims to evaluate the effectiveness of the Flipped Classroom model in 
improving the speaking skills (Maharah Kalam) of students in the Arabic Language 
Education Program at STAI Nurul Huda Kapongan Situbondo. The research used a 
quantitative approach with a quasi-experimental design, involving 30 students divided 
into two groups: an experimental group applying the Flipped Classroom model and a 
control group using conventional teaching methods. The findings indicate that the 
Flipped Classroom model significantly improves students' speaking skills. The t-test 
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analysis revealed a significant difference between the two groups, with p < 0.05. 
Additionally, the effect size (Cohen's d) shows that Flipped Classroom has a strong 
impact on Maharah Kalam skills. This study also found that the model not only 
enhances speaking skills but also boosts students' confidence in communication. The 
study recommends implementing the Flipped Classroom model in Arabic language 
teaching to foster more interactive and effective learning.. 

Pendahuluan 

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi, pendidikan bahasa Arab 

mengalami transformasi yang signifikan. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa Arab adalah Maharah 

Kalam, yaitu kemampuan berbicara dalam bahasa Arab. Kemampuan ini sangat krusial, terutama bagi mahasiswa 

yang ingin berkomunikasi secara efektif dalam konteks akademik maupun sosial. Model pembelajaran Flipped 

Classroom, yang mengedepankan pembelajaran aktif dan interaksi antara siswa dan instruktur, dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab. Menurut Bergmann dan Sams (2012), model 

ini memungkinkan siswa untuk belajar materi pelajaran di rumah melalui video atau sumber online, dan 

menggunakan waktu di kelas untuk diskusi dan praktik, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara 

signifikan. 

Meskipun terdapat banyak inovasi dalam metode pengajaran, masih terdapat tantangan besar dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Anwar et al. (2024), ditemukan bahwa banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam berbicara 

bahasa Arab, yang diakibatkan oleh kurangnya latihan dan pendekatan pembelajaran yang monoton. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif untuk meningkatkan Maharah Kalam 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas model Flipped Classroom dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa dalam bahasa Arab, serta untuk memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan kurikulum di perguruan tinggi. 

Masalah utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya keterampilan Maharah Kalam 

mahasiswa yang menggunakan metode pembelajaran tradisional. Menurut Nurbaiti dan Handican (2023), metode 

konvensional sering kali tidak memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih berbicara secara aktif, sehingga 

menghambat perkembangan keterampilan komunikasi mereka. Selain itu, penelitian oleh Naili et al. (2024) 

menunjukkan bahwa kecemasan berbicara bahasa Arab juga menjadi faktor yang menghambat mahasiswa dalam 

berpartisipasi aktif di kelas. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan menerapkan metode pembelajaran 

yang dapat mengatasi masalah ini, dan model Flipped Classroom diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif. 

Dalam beberapa tahun terakhir, model pembelajaran Flipped Classroom telah menjadi topik yang menarik 

perhatian di kalangan pendidik, terutama dalam pengajaran bahasa. Model ini, yang pertama kali diperkenalkan 

oleh Bergmann dan Sams (2012), memungkinkan siswa untuk mempelajari materi pelajaran di rumah melalui video 

atau bahan bacaan, sementara waktu kelas digunakan untuk diskusi, latihan, dan penerapan konsep. Akhirudin et 

al. (2024) melakukan studi evaluatif mengenai penerapan model Flipped Classroom dalam pembelajaran Maharah 

Kalam, menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yang melibatkan pengukuran keterampilan berbicara sebelum 

dan sesudah penerapan metode tersebut, serta analisis umpan balik dari siswa. 

Dalam konteks pengajaran Maharah Kalam, penting untuk memperhatikan faktor lingkungan belajar. 

Nurbaiti dan Handican (2023) menekankan bahwa lingkungan bahasa yang mendukung dapat berkontribusi 

signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa. Penelitian mereka menunjukkan bahwa siswa yang belajar dalam 

lingkungan yang kaya akan interaksi bahasa memiliki kemampuan berbicara yang lebih baik dibandingkan dengan 

mereka yang tidak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom harus dipadukan dengan 

strategi lingkungan yang mendukung, agar hasil yang optimal dapat dicapai. Lebih jauh lagi, penelitian oleh Haniefa 

dan Samsudin (2023) menyoroti pentingnya integrasi TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 

dalam pengajaran bahasa Arab. Mereka menemukan bahwa penguasaan teknologi, pedagogi, dan konten secara 

bersamaan dapat meningkatkan efektivitas pengajaran. Dalam konteks Flipped Classroom, keterampilan guru 

dalam menggunakan teknologi dan memahami konten bahasa Arab menjadi kunci untuk keberhasilan metode ini. 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa meskipun Flipped Classroom memiliki potensi besar, keberhasilannya 

sangat tergantung pada kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran. 

Secara keseluruhan, review terhadap artikel-artikel ini menunjukkan bahwa Flipped Classroom merupakan 

model yang menjanjikan untuk pengajaran Maharah Kalam. Namun, untuk mencapai hasil yang maksimal, 

diperlukan pendekatan yang holistik, termasuk pengembangan lingkungan belajar yang mendukung dan 

penguasaan teknologi oleh pendidik. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana model 

ini dapat diterapkan secara efektif dalam konteks yang berbeda, terutama dalam pendidikan bahasa Arab. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai penerapan model Flipped Classroom dalam 

pendidikan, terdapat beberapa celah yang perlu diisi, terutama dalam konteks pengajaran Maharah Kalam di 

program studi Pendidikan Bahasa Arab. Salah satu celah utama adalah kurangnya penelitian yang mengkaji secara 

mendalam bagaimana model ini dapat diintegrasikan dengan pengajaran keterampilan berbicara secara efektif. 

Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada aspek teknis penerapan model Flipped Classroom tanpa 

mempertimbangkan konteks spesifik pengajaran bahasa Arab, yang memiliki tantangan unik. Penelitian oleh 

Rufaida dan Muassomah (2021) menunjukkan bahwa meskipun Flipped Classroom dapat meningkatkan 

keterampilan membaca, dampaknya terhadap keterampilan berbicara masih belum jelas. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada kebutuhan mendesak untuk mengeksplorasi bagaimana model ini dapat diterapkan secara efektif untuk 

meningkatkan Maharah Kalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan 

metode Flipped Classroom dengan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis komunikasi dalam pengajaran 

bahasa Arab. Lebih lanjut, penelitian oleh Wulandari (2014) menunjukkan bahwa pengaruh metode pembelajaran 

Flipped Classroom terhadap prestasi belajar siswa bervariasi tergantung pada kemandirian belajar siswa. Ini 

menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang perlu dipertimbangkan saat menerapkan model ini. Penelitian kami 

akan mengeksplorasi bagaimana karakteristik siswa, seperti motivasi dan kemandirian belajar, dapat mempengaruhi 

efektivitas model Flipped Classroom dalam pengajaran Maharah Kalam. 

Penelitian ini menawarkan inovasi yang signifikan dalam penerapan model Flipped Classroom dalam konteks 

prodi Pendidikan Bahasa Arab. Salah satu aspek baru yang ditawarkan adalah pengintegrasian model ini dengan 

pendekatan berbasis komunikasi yang lebih interaktif, yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
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mahasiswa secara lebih efektif. Dalam penelitian ini, kami tidak hanya akan fokus pada penyampaian materi melalui 

video, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung interaksi aktif antara siswa. 

Salah satu inovasi yang diusulkan adalah penggunaan platform digital yang memungkinkan siswa untuk 

berlatih berbicara secara langsung dengan rekan-rekan mereka sebelum kelas. Dengan cara ini, siswa dapat saling 

memberi umpan balik dan meningkatkan keterampilan berbicara mereka secara kolaboratif. Penelitian oleh Gazali 

dan Saefuloh (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, kami akan mengeksplorasi penggunaan aplikasi digital yang 

mendukung pembelajaran berbasis komunikasi dalam penelitian ini. 

Di samping itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi dampak penerapan metode Flipped Classroom 

terhadap perkembangan keterampilan berbicara mahasiswa dari perspektif psikologis. Penelitian sebelumnya oleh 

Naili et al. (2024) menunjukkan bahwa kecemasan berbicara dapat menjadi penghambat utama dalam penguasaan 

bahasa. Dengan menerapkan model Flipped Classroom, kami berharap dapat mengurangi kecemasan ini melalui 

persiapan yang lebih baik sebelum siswa terlibat dalam interaksi langsung di kelas. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya berfokus pada aspek teknis penerapan model Flipped Classroom, tetapi juga mempertimbangkan faktor 

psikologis yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Kami percaya bahwa pendekatan yang komprehensif ini 

akan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode pengajaran bahasa Arab yang lebih efektif 

dan inovatif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi model bagi pengembangan penelitian lebih lanjut di bidang 

pendidikan bahasa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas model Flipped Classroom dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana model ini dapat mengurangi kecemasan berbicara yang dialami oleh mahasiswa. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

dampak model Flipped Classroom terhadap Maharah Kalam mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan metode pengajaran yang lebih inovatif di lingkungan 

pendidikan tinggi. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu. Dalam konteks ini, 

model pembelajaran Flipped Classroom diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Metode ini dipilih karena memungkinkan interaksi aktif antara 

mahasiswa dan materi ajar, serta memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar secara mandiri sebelum 

pertemuan tatap muka. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan tes sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengukur peningkatan keterampilan 

berbicara mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengedepankan validitas dan reliabilitas instrumen. Sebelum 

pelaksanaan, instrumen tes berbicara yang digunakan telah diuji coba untuk memastikan bahwa alat ukur tersebut 

dapat memberikan hasil yang konsisten dan akurat. Selain itu, wawancara dilakukan dengan mahasiswa untuk 
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mendapatkan umpan balik mengenai pengalaman mereka selama proses pembelajaran. Observasi kelas juga 

dilakukan untuk mencatat interaksi dan partisipasi mahasiswa selama kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas model Flipped 

Classroom dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. 

Populasi penelitian ini terdiri dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di STAI Nurul Huda 

Kapongan Situbondo. Sampel yang diambil berjumlah 30 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah keterampilan 

berbicara. Pemilihan subjek ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa tersebut memiliki latar belakang 

yang serupa dalam pembelajaran bahasa Arab dan berada pada tingkat yang sama dalam hal keterampilan berbicara. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang representatif tentang efektivitas 

model Flipped Classroom dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa. 

Sebagai tambahan, mahasiswa yang dipilih merupakan mahasiswa yang telah mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab selama minimal satu tahun. Hal ini penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki dasar pengetahuan 

yang cukup untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep yang diajarkan dalam model pembelajaran ini. Selain 

itu, pemilihan mahasiswa dari program studi ini juga relevan karena mereka akan menjadi pendidik di masa depan 

yang diharapkan memiliki keterampilan berbicara yang baik dalam bahasa Arab. 

Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan materi ajar yang sesuai dengan model Flipped Classroom. 

Materi ajar ini mencakup video pembelajaran, artikel, dan sumber belajar lainnya yang dapat diakses oleh 

mahasiswa sebelum kelas. Setelah materi disiapkan, mahasiswa diberikan tugas untuk mempelajari materi tersebut 

secara mandiri di rumah. Tugas ini dilakukan dalam waktu satu minggu sebelum sesi tatap muka, di mana mahasiswa 

diharapkan untuk mencatat pertanyaan atau hal-hal yang mereka anggap sulit untuk dipahami. 

Pada pertemuan tatap muka, mahasiswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan materi yang 

telah mereka pelajari. Dalam sesi ini, dosen berperan sebagai fasilitator yang membimbing diskusi dan memberikan 

klarifikasi terhadap pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa. Aktivitas ini bertujuan untuk mendorong mahasiswa 

agar lebih aktif berpartisipasi dan berkolaborasi dalam proses pembelajaran. Setelah diskusi, mahasiswa melakukan 

praktik berbicara di depan kelas dengan tema yang telah ditentukan, di mana mereka dapat menerapkan 

keterampilan berbicara yang telah mereka pelajari. 

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan tes berbicara untuk mengukur peningkatan keterampilan 

mahasiswa. Hasil dari tes ini kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes sebelum dan sesudah penerapan model 

Flipped Classroom. Selain itu, umpan balik dari wawancara dan observasi kelas juga dianalisis untuk memberikan 

gambaran lebih dalam mengenai pengalaman mahasiswa selama proses pembelajaran.  

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran Flipped Classroom dalam 

meningkatkan Maharah Kalam mahasiswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan model Flipped 

Classroom secara signifikan meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa. Dalam penelitian ini, 

30 mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di STAI Nurul Huda Kapongan Situbondo menjadi subjek 
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penelitian, yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang menerapkan model Flipped Classroom 

dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui pre-test 

dan post-test yang dirancang untuk mengukur kemampuan Maharah Kalam mahasiswa. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa rata-rata skor Maharah Kalam mahasiswa di kelompok eksperimen adalah 65, sedangkan 

kelompok kontrol adalah 66. Namun, setelah penerapan model Flipped Classroom selama 8 minggu, rata-rata skor 

post-test kelompok eksperimen meningkat menjadi 82, sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 70. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen dengan selisih rata-rata skor 

sebesar 12 poin. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji t untuk menentukan signifikansi perbedaan antara kedua kelompok. 

Hasil uji t menunjukkan nilai p < 0.05, yang mengindikasikan bahwa perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol adalah signifikan. Selain itu, analisis juga dilakukan dengan menghitung efek ukuran menggunakan rumus 

Cohen's d, yang menghasilkan nilai d = 0.8, menunjukkan bahwa model Flipped Classroom memiliki efek besar 

dalam meningkatkan Maharah Kalam mahasiswa. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Flipped Classroom mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Bergmann 

& Sams, 2012; Rufaida & Muassomah, 2021). 

Gambar 1.1 (perbandingan skor Pre-Test dan Post-Test Maharah Kalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian menunjukkan bahwa model Flipped Classroom memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk belajar secara mandiri di luar kelas melalui materi yang disediakan secara daring. Hal ini memungkinkan 

mahasiswa untuk mempersiapkan diri sebelum pertemuan tatap muka, sehingga waktu di kelas dapat digunakan 

untuk diskusi, praktik, dan umpan balik langsung dari pengajar. Peningkatan ini sejalan dengan temuan Gazali dan 

Saefuloh (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Sebagai tambahan, observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa mahasiswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan role-play yang dilakukan di kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan model Flipped Classroom mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar (Hilwa Wafin Nur, Syaiful Mustofa, & Usfiyatur Rusuly, 2024). Dengan kata lain, 

mahasiswa tidak hanya belajar dari materi yang disediakan, tetapi juga belajar dari interaksi dengan teman sejawat, 

yang sangat penting dalam penguasaan keterampilan berbahasa. Penelitian ini mendukung argumen bahwa 

pembelajaran kolaboratif dapat memperkuat pemahaman dan keterampilan berbicara mahasiswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Flipped Classroom tidak hanya 

meningkatkan skor akademis mahasiswa, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara 

bahasa Arab. Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan perlu mempertimbangkan penerapan 

model pembelajaran ini dalam kurikulum mereka untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab. Sebagai 

contoh, penerapan model ini di sekolah-sekolah lain dapat memberikan hasil yang serupa, terutama dalam konteks 

pengajaran bahasa yang memerlukan interaksi aktif dan praktik berbicara. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Anwar, Munir, dan 

Prasetiadi (2024), yang juga menemukan bahwa metode pembelajaran interaktif, seperti Flipped Classroom, dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Namun, penelitian ini juga memberikan wawasan baru dengan 

menunjukkan bahwa peningkatan tidak hanya terjadi pada aspek akademis, tetapi juga pada kepercayaan diri 

mahasiswa dalam berkomunikasi. 

Selain itu, hasil penelitian ini berbeda dengan studi yang dilakukan oleh Nurbaiti dan Handican (2023), yang 

menekankan pentingnya lingkungan bahasa dalam pembelajaran. Meskipun lingkungan bahasa yang kaya memang 

berkontribusi pada keterampilan berbahasa, penelitian ini menunjukkan bahwa struktur pembelajaran yang efektif, 

seperti Flipped Classroom, dapat memberikan dampak yang lebih besar dalam konteks keterampilan berbicara. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis yang tepat dapat mengatasi tantangan yang dihadapi mahasiswa 

dalam belajar bahasa. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi praktik pendidikan, terutama dalam pengajaran 

bahasa Arab. Dengan meningkatnya keterampilan berbicara mahasiswa, institusi pendidikan diharapkan dapat 

mengadopsi model Flipped Classroom sebagai alternatif yang efektif dalam kurikulum mereka. Penerapan model 

ini tidak hanya dapat meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif 

dan kolaboratif. 

Pendidikan bahasa yang efektif memerlukan metode yang inovatif dan adaptif. Dengan mengintegrasikan 

teknologi dan pendekatan pembelajaran aktif, seperti Flipped Classroom, pendidik dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan relevan bagi mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan perlunya 

pelatihan bagi pengajar dalam menerapkan model pembelajaran ini agar dapat memaksimalkan potensi mahasiswa 

dalam penguasaan keterampilan berbicara. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan metodologi 

pengajaran bahasa Arab. Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi keberhasilan model Flipped Classroom dalam 

konteks pembelajaran bahasa, tetapi juga mendorong penelitian lebih lanjut mengenai penerapan dan adaptasi 
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model ini di berbagai konteks pendidikan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana model 

ini dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik mahasiswa di berbagai latar belakang pendidikan. 

 

Kesimpulan 

Model pembelajaran Flipped Classroom terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan Maharah Kalam 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Penerapan model ini, yang mengombinasikan pembelajaran 

mandiri melalui video dan materi daring sebelum sesi tatap muka, mampu meningkatkan keterampilan berbicara 

mahasiswa secara signifikan. Data penelitian menunjukkan peningkatan skor pasca tes pada kelompok eksperimen 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, yang menegaskan bahwa metode Flipped Classroom dapat memfasilitasi 

penguasaan keterampilan berbicara secara lebih optimal dibandingkan metode konvensional. Selain itu, mahasiswa 

yang menggunakan model ini lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan lebih percaya diri saat berbicara bahasa 

Arab di kelas. Peningkatan ini juga disertai dengan penurunan kecemasan berbicara, yang mengindikasikan bahwa 

Flipped Classroom tidak hanya bermanfaat dari aspek akademik, tetapi juga mendukung perkembangan psikologis 

mahasiswa. Penelitian ini merekomendasikan integrasi model Flipped Classroom ke dalam kurikulum pembelajaran 

bahasa Arab, serta perlunya pelatihan bagi dosen untuk memaksimalkan potensi penerapan metode ini. Temuan 

ini berkontribusi signifikan terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pendidikan tinggi, terutama 

dalam pengajaran keterampilan berbicara. 
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